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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Talking Stick 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di UPTD SD Negeri 122345 Pematangsiantar. Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan desain One-Group Pretest-Posttest yang 

melibatkan 30 siswa sebagai sampel. Instrumen penelitian berupa soal esai yang telah 

divalidasi oleh dua validator menggunakan rumus Aiken’s V, dengan hasil validitas 

tinggi pada aspek isi, konstruk, dan bahasa. Data kemampuan berpikir kritis siswa 

dikumpulkan melalui pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan model 

Talking Stick, dengan rata-rata nilai pretest sebesar 44,86 dan posttest sebesar 88,83. 

Skor N-Gain rata-rata sebesar 0,79 (kategori tinggi) menunjukkan efektivitas model 

pembelajaran ini dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Penerapan model 

Talking Stick juga terbukti meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan aktivitas siswa 

dalam pembelajaran. Kesimpulannya, model pembelajaran Talking Stick efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV dan direkomendasikan untuk 

diterapkan secara lebih luas guna mendukung pembelajaran yang aktif, menyenangkan, 

dan bermakna. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Talking Stick learning model on the critical 

thinking skills of fourth-grade students in Natural Sciences (IPA) at the UPTD of State 

Elementary School 122345 Pematangsiantar. The method used is quantitative with a 

One-Group Pretest-Posttest design involving 30 students as a sample. The research 

instrument is an essay question that has been validated by two validators using the 

Aiken's V formula, with high validity results in the aspects of content, construct, and 

language. Data on students' critical thinking skills were collected through pretests and 

posttests, then analyzed using normality tests, homogeneity tests, and N-Gain tests. The 

results showed a significant increase in students' critical thinking skills after the 

application of the Talking Stick model, with an average pretest score of 44.86 and a 

posttest score of 88.83. The average N-Gain score of 0.79 (high category) indicates the 

effectiveness of this learning model in improving critical thinking skills. The application 

of the Talking Stick model has also been shown to increase student engagement, 

motivation, and activity in learning. In conclusion, the Talking Stick learning model is 

effective in improving the critical thinking skills of fourth grade students and is 

recommended for wider application to support active, enjoyable, and meaningful 

learning. 
Keyword: Talking Stick; Critical Thinking Skills; Learning Model 
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1. INTRODUCTION 

Shafiyyatul (Arifin & Laili, 2022) mengemukakan bahwa salah satu hak wajib yang harus dimiliki 

setiap manusia adalah pendidikan. Setiap manusia memiliki akal budi yang menyebabkan dirinya sangat 

membutuhkan pendidikan untuk menjalani kehidupannya. Pendidikan merupakan kebutuhan dasar untuk hidup 

sekaligus menjadi pembeda antara manusia dengan makhluk lainnya. Hal ini terlihat jelas dalam bunyi Pasal 

31 ayat (1) UUD 1945 yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. 

Menurut Citriadin (2019), pendidikan adalah kegiatan yang sangat penting bagi penyiapan anak-anak 

untuk menghadapi kehidupannya di masa mendatang. Bahkan gejala proses pendidikan ini sudah ada sejak 

manusia ada, meskipun proses pelaksanaannya masih sangat sederhana. Namun hal ini merupakan fenomena 

bahwa proses pendidikan sejak dahulu kala sudah ada. Karena begitu sederhananya proses pendidikan pada 

zaman dahulu, maka orang tidak menyadari bahwa apa yang dilakukan itu adalah proses pendidikan. Menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Di Indonesia, dasar acuan pendidikan berakar dari dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia 1945 (UUD 1945) pada alinea keempat yang berbunyi mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Upaya pemerintah dalam mewujudkan tujuan tersebut adalah dengan menyelenggarakan satu sistem 

pendidikan nasional. Adapun tujuan pendidikan nasional yaitu pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang berakar pada nilai-nilai agama, 

kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman (Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Oleh karena itu, pembelajaran di abad 

21 menurut Zakaria (2021) tidak hanya berlandaskan pengetahuan saja, tetapi juga pada pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, berkolaborasi, dan berkomunikasi yang menjadi kebutuhan utama. 

Hal ini menjadikan peserta didik sebagai generasi bangsa yang berkualitas, serta mampu bersaing dengan 

negara lain. 

Menurut Destini et al. (2021:254), berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir melalui proses 

menghubungkan, mengevaluasi, dan memeriksa seluruh aspek dalam suatu permasalahan. Kemampuan 

berpikir kritis telah ditetapkan sebagai salah satu kompetensi yang ingin dicapai dalam tujuan pendidikan. 

Kemampuan ini sangat berguna dalam berbagai bidang studi, karena siswa dilatih untuk berpikir secara kritis 

dengan mengaitkan materi ajar dengan kehidupan sehari-hari. 

Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir secara rasional dan reflektif sehingga dapat 

memutuskan apa yang dilakukan atau dipercayai (Ennis, dalam Yulianti & Rahmawati, 2022). Berpikir kritis 

merupakan urgensi kebutuhan dalam menghadapi dampak dinamika kehidupan di tengah arus informasi. 

Kondisi tersebut didukung dengan realitas yang dapat diamati, yaitu pada masa kini baik kehidupan daring 

maupun luring seolah-olah terikat pada istilah demokratisasi informasi (Franco, dalam Kurniawan, 2021). 

Menurut Ariadila et al. (2023), pembelajaran kemampuan berpikir kritis sangat penting. Dalam dunia 

pendidikan, keterampilan ini merupakan keterampilan esensial yang harus dikuasai siswa. Siswa yang memiliki 

keterampilan berpikir kritis akan lebih mampu menguasai konsep dan masalah yang disajikan dalam 

pembelajaran, serta mampu menerapkan konsep tersebut pada situasi kehidupan nyata. Selain itu, kemampuan 

berpikir kritis juga menjadi faktor penentu keberhasilan siswa dalam ujian dan ulangan. Paul dan Elder (dalam 

Kusuma & Rakhmawati, 2024) mengemukakan bahwa berpikir kritis adalah suatu proses pemikiran aktif dan 

teliti yang melibatkan analisis, sintesis, evaluasi, dan refleksi terhadap informasi yang diterima. Kemampuan 

ini menjadi kunci dalam membentuk individu yang mampu menghadapi tantangan kompleks dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam literatur, terdapat konsensus bahwa pengembangan kemampuan berpikir kritis pada tingkat 

sekolah dasar memiliki implikasi positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa 

menghadapi dunia yang terus berubah. 

Kenyataan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia masih jauh dari 

memadai. Hal ini dibuktikan oleh hasil beberapa studi, termasuk laporan Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2018. Berdasarkan data yang dirilis oleh Organisation for Economic Co-operation 

and Development (OECD), diketahui bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam membaca mencapai skor rata-

rata sebesar 371, sementara skor rata-rata OECD adalah 487. Skor untuk matematika dan sains juga 

menunjukkan ketidakmemadaian, dengan skor siswa Indonesia yang jauh di bawah rata-rata OECD. Hasil 

rapor mutu pendidikan Indonesia juga menunjukkan ketidakcukupan dalam literasi membaca dan numerasi, 

serta ketidakstrukturan dalam pengembangan kualitas pembelajaran (Kemendikbud, 2022, dalam Sae & Radia, 

2023). Berdasarkan temuan PISA dan rapor mutu pendidikan Indonesia, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa di Indonesia masih jauh dari memadai. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada 26 Mei 2025 di UPTD SD Negeri 122345 

Pematangsiantar, ditemukan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV. Namun, kenyataannya 
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masih terdapat permasalahan sehubungan dengan keterampilan komunikasi siswa yang tergolong belum 

optimal. Beberapa siswa masih malu untuk menyampaikan pendapat dan mengajukan pertanyaan ketika 

menemui jawaban berbeda dari hasil diskusi dengan kelompok lain. Kemampuan berpikir kritis siswa yang 

belum optimal ini nampaknya perlu menjadi perhatian pihak sekolah untuk meningkatkannya. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPA yang terdiri dari 30 siswa. 

Tabel 1. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV Pada Pembelajaran IPA UPTD SD Negeri 122345 

Pematangsiantar 
No Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Jumlah Siswa Presentase % Keterangan 

1 >75 12 40% Tuntas 
2 <75 18 60% Tidak Tuntas 

Jumlah 30 100%  

Berdasarkan tabel di atas, hasil kemampuan berpikir kritis dari 30 siswa menunjukkan bahwa 

sebanyak 12 orang (40%) mencapai ketuntasan, sedangkan 18 orang (60%) tidak tuntas. Data ini 

menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di UPTD SD Negeri 122345 Pematangsiantar 

masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kritis ini disebabkan karena guru masih 

menggunakan model pembelajaran yang kurang bervariatif. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu solusi yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya pada pembelajaran IPA. Salah satu alternatif adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran Talking Stick. Model pembelajaran yang tepat dapat memengaruhi 

kemampuan berpikir kritis siswa sekaligus menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 

Model pembelajaran Talking Stick adalah metode pembelajaran kelompok yang menggunakan 

tongkat. Tongkat digunakan secara bergantian untuk mendemonstrasikan atau menjawab pertanyaan guru 

setelah siswa mempelajari materi (Arifin & Laili, 2022). Huda (dalam Kumullah & Yulianto, 2020:88) 

mengemukakan bahwa model pembelajaran Talking Stick lebih mengedepankan keaktifan peserta didik dalam 

keterampilan memecahkan masalah, memahami materi pelajaran dengan cepat, serta mengomunikasikannya 

kepada peserta didik lain. 

Penelitian mengenai model pembelajaran Talking Stick telah banyak dilakukan sebelumnya. Pertama, 

penelitian yang dilakukan oleh Arifin dan Laili (2022) di MI Miftahul Ulum Kraton menunjukkan bahwa 

sebelum perlakuan siswa cenderung pasif dan kemampuan berpikir kritis rendah. Namun, setelah penggunaan 

model pembelajaran Talking Stick, terjadi peningkatan signifikan dengan hasil uji-t menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, yang membuktikan adanya pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. Secara keseluruhan, rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa sebelum perlakuan berkisar antara 46,5 

hingga 62,7; dan setelah perlakuan meningkat dengan ketuntasan hasil belajar mencapai 85% hingga 100%. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fitri Yani Qodarsih et al. (2023) di SDN Widorokandang 

mengungkapkan bahwa sebelum perlakuan hanya 22% siswa yang berada pada kategori tinggi dalam berpikir 

kritis, 52% kategori sedang, dan 26% kategori rendah, dengan nilai rata-rata UTS IPAS hanya 62,7. Setelah 

penerapan model Talking Stick, kategori tinggi tetap 22%, kategori sedang meningkat menjadi 57%, dan 

kategori rendah menurun menjadi 22%. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Khikma Iffatun Nisa et al. (2024) menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD N 1 Gambiran yang semula memiliki rata-rata 46,53 meningkat 

secara signifikan menjadi 84,21 setelah diterapkan model pembelajaran Talking Stick. 

 

2. RESEARCH METHOD 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dikombinasikan dengan metode eksperimen. 

Alasan peneliti memilih penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen adalah karena penelitian ini ingin 

mengetahui hubungan model pembelajaran Talking Stick terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Hal ini sesuai dengan definisi penelitian eksperimen menurut Sugiyono (2023:110) yang menyatakan 

bahwa penelitian eksperimen digunakan untuk mencari pengaruh tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi 

yang terkendalikan. 

Desain penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental design dengan model One-Group 

Pretest-Posttest Design. Desain ini digunakan karena penelitian hanya melibatkan satu kelas (kelas 

eksperimen) yang dilakukan dengan membandingkan hasil pretest (sebelum perlakuan) dengan hasil posttest 

(setelah perlakuan). 

Tabel 2. Desain Penelitian 
Pre-Test Perlakuan Post-Test 

O1 X O2 
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Keterangan: 

• O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

• O2 = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

• X = Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UPTD SD Negeri 122345 yang berlokasi di Jl. Thamrin, Kelurahan 

Pahlawan, Kecamatan Siantar Timur, Kota Pematangsiantar, Provinsi Sumatera Utara. Adapun kelas yang 

digunakan adalah kelas IV UPTD SD Negeri 122345 Pematangsiantar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juli Semester Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2023:126), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV UPTD SD Negeri 122345 

Pematangsiantar yang berjumlah 30 siswa. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi (Sugiyono, 2023:127). 

Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan non-probability sampling dengan metode sampling jenuh, artinya seluruh populasi dijadikan 

sebagai sampel penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat, penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1) Tes 

Tes digunakan dalam bentuk pretest dan posttest. Tes awal (pretest) dilakukan sebelum perlakuan 

(treatment), sedangkan tes akhir (posttest) diberikan setelah perlakuan. Tes berupa soal uraian dengan total 20 

butir, namun diberikan kepada sampel penelitian sejumlah 10 soal terpilih. 

2) Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2023), dokumentasi adalah teknik untuk memperoleh data dan informasi dalam 

bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka, maupun gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan berupa foto-foto kegiatan penelitian di 

UPTD SD Negeri 122345 Pematangsiantar. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan metode statistik. Data dari tes 

(pretest dan posttest) dianalisis menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta 

didik setelah perlakuan. 

Menurut Arikunto (2021), rumus N-Gain adalah sebagai berikut: 

𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
      (1) 

Keterangan: 

• NGain = Nilai uji normalitas gain 

• Skor Ideal = Nilai maksimal yang dapat diperoleh 

Tabel 3. Kriteria N-Gain 
Kriteria Nilai N-Gain 

Tinggi g > 0,7 
Sedang 0,3 < g ≤ 0,7 

Rendah g ≤ 0,3 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SD Negeri 122345 Pematangsiantar pada Tahun Ajaran 

2025/2026. Peneliti memberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick dalam 

pembelajaran IPA pada materi bagian tubuh tumbuhan. Model ini mendorong siswa untuk aktif berbicara dan 

menjawab pertanyaan saat memegang tongkat, sehingga meningkatkan partisipasi dan kemampuan berpikir 

kritis mereka. 

Dalam pelaksanaan model Talking Stick, peserta didik menunjukkan perubahan yang signifikan. 

Mereka menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, berani menyampaikan pendapat, dan mampu 

mengemukakan gagasan secara logis. Hal ini sejalan dengan pendapat Ibrahim (2022) bahwa model Talking 

Stick dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa serta melatih keterampilan berbicara dan berargumen. 

Suprijono (2021) juga menyatakan bahwa model ini mendorong siswa untuk berbicara dan menjawab 

pertanyaan saat tongkat diberikan, sehingga menciptakan suasana belajar yang interaktif. 
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Analisis data dilakukan menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

Talking Stick terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor 

gain ternormalisasi adalah 0,79 dengan kategori tinggi. Dari 30 siswa, terdapat 23 siswa yang masuk kategori 

tinggi dan 7 siswa kategori sedang. Siswa yang berada pada kategori sedang umumnya masih belum terampil 

dalam menyampaikan pendapat dan gagasan secara kritis. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Talking Stick berpengaruh besar 

dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada materi bagian tubuh tumbuhan di UPTD 

SD Negeri 122345 Pematangsiantar. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) 

ditolak. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Arifin & Laili 

(2022), yang menunjukkan bahwa model Talking Stick efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas IV pada mata pelajaran Matematika. Penelitian oleh Wati & Mahmuddin (2023) juga menunjukkan 

bahwa kombinasi model Project-Based Learning (PJBL) dan Talking Stick mampu meningkatkan hasil belajar 

dan keterampilan berpikir kritis secara signifikan. 

 

4. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di UPTD SD Negeri 122345 Pematangsiantar 

dengan jumlah sampel sebanyak 30 peserta didik kelas IV, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Talking Stick berpengaruh besar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA materi 

bagian tubuh tumbuhan. Hal ini dibuktikan melalui uji N-Gain yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest 

adalah 44,86 dan rata-rata nilai posttest mencapai 88,83. Nilai N-Gain terendah adalah 0,55 dan nilai tertinggi 

adalah 1,00, sehingga diperoleh rata-rata skor N-Gain sebesar 0,79. Artinya, kelas tersebut mengalami 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan kategori tinggi karena (g) ≥ 0,70. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Talking Stick berhasil meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan pada pembelajaran IPA. 
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